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Sebagian besar mata uang Asia menguat di perdagangan Jumat kemarin yang dipicu harapan terhadap postifnya
pembicaraan antara US dan Cina di Pertemuan G20. IDR menguat 1.75% sepanjang 2019. USDIDR dibuka di 14090 pagi ini
dan rentang pergerakan harga diperkirakan berada di level 14050-14100.

Indeks konsumsi perorangan di US meningkat ke angka 0.2% di bulan May, yang meningkatkan keyakinan bahwa Fed akan
memotong suku bunga 0.25% di pertemuan berikutnya. Membaiknya kondisi pembicaraan dagang US dan Cina membuat
pasar menyikapinya dengan positif di awal perdagangan minggu ini. Namun katalis positif tersebut sedikit terganggu karena
data manufaktur PMI Cina yang melemah ke level 49.4 dari konsensus di 49.5 juga non-manufaktur PMI yang dirilis di angka
54.2 dibanding ekspektasi di angka 54.5. US dan Cina menyetujui penundaan untuk pengenaan tarif tambahan dan memulai
perundingan kembali dengan Cina terkait kerangka dagang antara kedua negara tersebut di masa depan, US juga
mengangkat sangsi dagang yang diterapkan terhadap Huawei dengan imbalan Cina juga akan meningkatkan pembelian
terhadap produk pangan US. EURUSD diperdagangkan di angkat 1.1368 walau sempat turun hingga 1.7% di beberapa
minggu terakhir. USDJPY juga diperdagangkan di level 107.89 sedikit meningkat dibanding level perdagangan sebelumnya.
Sementara GBPUSD menguat setelah sempat menyentuh level terendahnya dalam 5 bulan terakhir, walau kekhawatiran
pasar terhadap hasil dari Brexit membatasi penguatan tersebut.

Pasar Obligasi

sebelum rapat G20, obligasi pemerintah Indonesia didukung oleh besarnya arus dari luar negeri. Akan tetapi, memasuki
jam makan siang terlihat banyak aksi jual untuk ambil profit. Banyak dealer yang mengurangi posisinya menjelang rapat
G20 dan bersiap untuk masuk ke lelang besok. MOF akan menerbitkan seri baru untuk benchmark tenor 15 tahun, yaitu
FR80. MOF will issue new series for future 15y benchmark: FR 80. Permintaan akan seri ini diprediksi akan cukup besar
karena yield tenor 10 tahun dan 15 tahun masih cukup jauh (33bps).

Pasar Saham
Pada penutupan pekan lalu, IHSG berhasil menguat sebesar +0,093% tepatnya pada level 6,358.629. Aksi pembelian banyak
dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham —saham besar pilihan, terlihat dari kenaikan IDX30 yang mencapai
+0,31% lebih besar dari kenaikan IHSG pada hari tersebut. Empat (4) dari sepuluh (10) sektor yang diperdagangkan berakhir
pada zona positif, dipimpin dengan Miscellaneous Industry yang naik sebanyak +0,87%, sektor Finance yang naik +0,6% dan
Agriculture naik sebesar +0,42%. Sisa enam (6) sektor diakhir pada zona merah, Basic Industry and Chemicals turun sebesr -
0,71%, Property, Real Estate and Building Construction turun sebesar -0,56% dan sektor Trade Service and Investment
melemah sebanyak -0,36%. Investor Asing mencatat net buy sebesar Rp. 9.216 Triliun. Bursa Saham Asia mengamalmi
penurunan , Shanghai Composite turun -0,6%, Nikkei turun sebesar -0,29% dan Hang Seng turun sebesar -0,28%. Di sisi lain,
Bursa Saham Amerika Serikat menguat, S&P500 naik sebesar +0,58%, NASDAQ naik sebesar +0,46%dan Dow Jones naik
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28-Jun-19  1-Jul-19  %Change 28-Jun-19  1-Jul-19  %Change

USD/IDR 14.140 14.100 (0,28) EUR/USD 1,1369 1,1353 (0,14)
[ i LA (0.85) GBP/USD 1,2669 1,2690 0,16
GBP/IDR 17.914 17.893 (0,12)

USD/CHF 0,9757 0,9804 0,49
CHF/IDR 14.493 14.381 (0,77)

AUD/USD 0,7007 0,7008 0,01
AUD/IDR 9.908 9.879 (0,29)

NzZD/USD 0,6695 0,6705 0,15
NzZD/IDR 9.467 9.454 (0,14)
CAD/IDR 10.798 10.770 (0,26) USD/CAD 1,3098 1,3093 (0,04)
HKD/IDR 1.810 1.806 (0,24) USD/HKD 7,8117 7,8075 (0,05)
SGD/IDR 10.447 10.415 (0,30) USD/SGD 1,3535 1,3536 0,01

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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